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Jalan kereta api merupakan salah satu aspek penting dalam pengoperasian kereta api. Jalur rel terdiri dari jalur lurusan dan jalur lengkung. Jalur lengkung memiliki risiko yang lebih tinggi terhadap perjalanan kereta api dibandingkan dengan jalur lurusan. Maka, perawatan jalan rel rutin dilakukan guna menjaga kehandalan pengoperasian kereta api. Pada petak jalan Garuntang – Tanjung Karang terdapat 9 lengkung dengan radius terkecil yaitu 203 m pada lengkung nomor 14 dan lengkung dengan radius terbesar yaitu 685 m pada lengkung nomor 18. Semakin kecil radius lengkungnya, maka semakin besar pula risiko perjalanan kereta api serta risiko kerusakan jalan rel pada lintas tersebut. Maka, pada lengkung nomor 14 dipasang batas kecepatan maksimal bagi kereta yang lewat yaitu 30 km/jam dan dipasang rel paksa atau rel gongsol sebagai fasilitas pengamanannya. Selain itu siklus perawatan yang dilakukan pada lengkung radius kecil lebih sering dilakukan. Berdasarkan hasil analisis pengukuran lengkung, terdapat beberapa titik yang tidak sesuai registrer pada kedua lengkung serta kondisi rel paksa yang banyak mengalami kerusakan. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu perbaikan atau pergantian rel paksa pada lengkung nomor 14 serta dilakukannya kegiatan perawatan berupa angkatan dan listringan yang memiliki tujuan untuk mengembalikan lengkung pada posisi semula. Selain itu, upaya  lain yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan kajian pelebaran radius lengkung untuk mengurangi siklus perawatan lengkung dan meningkatkan kecepatan kereta api pada lengkung tersebut.
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Railway track is one of the most crucial aspect of railway operation. The track consists of straight line and curved line. Curved section presents a higher risk to train travel compared to straight section. Therefore, routine maintenance of the railway track is conducted to ensure the reliability of train operation. On the Garuntang – Tanjung Karang section, there are 9 curves with the smallest radius being 203 meters at the curve number 14, and the largest radius being 685 meters at the curve number 18. The smaller the curve radius, the higher the risk to train travel and the greater the potential for track demage on that section. A maximum speed limit of 30 km/h is imposed on the curve number 14 accordingly, and guard rail is installed as a safety measure. Furthermore, maintenance cycles for small radius curves are conducted more frequently. Based on the analysis of curve measurements, several points on both curves does not match to the register, and guard rails show significant damage. To address these issues, repair or replacement of the guard rails on the curve number 14 is necessary, along with maintenance activities such as lifting and alignment to restore the curves to its original positions. In addition, it is possible to study widening the curve radius to  reduce the curve maintenance cycle and increase train speed on the curve.
Keyword: Railway Curved Track, Guard Rail, Maintenance
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